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ebagai apresiasi terhadap eksistensi Posyandu di
Indonesia, HERO Group mengadakan Posyandu
Fair, Minggu (6/9) di daerah Pondok Pinang,
Jakarta Selatan. Kegiatan ini diikuti sebanyak 21
unit Posyandu binaan Hero di kelurahan Pondok
Pinang.

Turut hadir dalam acara ini Camat Kebayoran
Lama, Munjirin, Lurah- Pondok Pinang, Hendi
Nopriyadi, Penyuluh KB Kecamatan Kebayoran
Lama Supriyatin serta GM CSR & Corporate
Communication HERO Group, Natalia Lusnita.

GM CSR & Corporate Communication HERO
Group, Natalia Lusnita mengungkapkan bahwa
posyandu masih memegang peranan penting
untuk menunjang kesehatan dan kesejahteraan
Ibu dan Anak di Indonesia. Kehadiran Posyandu
sebagai tempat layanan kesehatan terdekat
dimasyarakat sangat memberikan kontribusi
! dalam mengurangi masalah-masalah kesehatan
yang terjadi. Pembinaan Posyandu juga
diharapkan semakin aktif adalah tantangan
yang harus dihadapi bersama.

b POSYANDU FAIR DARI HERO GROUP

“Kegiatan Posyandu Fair ini diadakan
sebagai apresiasi kepada.Posyandu serta
para Kader Posyandu khususnya yang
berada di wilayah kelurahan Pondok
Pinang atas kontribusi dan dedikasinya
dalam meningkatkan kesejahteraan Ibu
dan Anak di Indonesia,"ungkap Natalia.

Kegiatan Posyandu Fair ini terdiri dari
kompetisi Posyandu dan pemilihan Duta
Posyandu “Hero"yang sebelumnya telah
diseleksi melalui kompetisi Posyandu.
Kompetisi ini diadakan untuk mengukur
pemerataan hasil pembinaan dan kemam-
puan para Kader serta sarana persaingan
sehat antar Posyandu binaan. Selain itu tersedia
juga booth-booth: cek kesehatan gratis dari
Guardian yang ramai diminati oleh peserta
Posyandu Fair.

Dari 21 Posyandu binaan Hero Di Kelurahan
Pondok Pinang, Jakarta Selatan yang telah
mengikuti tahapan seleksi kompetisi, terpilih
lima: finalis yang pada hari ini memaparkan
berbagai kegiatan Posyandu yang dilakukan di
tempat masing-masing di hadapan dewan juri.

Berdasarkan keputusan dewan juri berikut
ini urutan lima terbaik Kompetisi Posyandu
yaitu Juara | Posyandu Seledri, Juara Il Posyandu
Bayam, Juara Ill Posyandu Sawi.

Lurah Pondok Pinang, Hendi Noviandi
mengungkapkan bahwa memberikan apresiasi
sebesar-besarnya untuk' Hero yang telah

- memilih wilayah Pondok Pinang, Kegiatan sosial

ini tidak berakhir hari ini saja akan tetapi terus
berkesinambungan. Karena melalui kegiatan ini
dapat meningkatkan kesehatan anak.

[syarif wibowo/info]
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Hero organizes Posyandu Fair

Hero Group held the Posyandu Fair on Sept. 6 in Pondok Pinang, South
Jakarta. Twenty-one Posyandu (integrated health services posts) that
operate under the guidance of Hero participated in the fair.

During the fair a health-based competition between Posyandu was held
to measure the effectiveness of the guidance by Hero and a Duta Posyandu
Hero (Hero Posyandu Ambassador) was chosen. Five Posyandu emerged
as finalists and received development funds as a prize.

“Posyandu still play an important role in supporting the health and
welfare of mothers and children in Indonesia. Their existence as health-
care providers to communities contribute to reducing health problems,”
said Hero Group GM CSR and corporate communications officer Natalia
Lusnita.

Also present at the event was Kebayoran Lama District head Munjirin,
Pondok Pinang subdistrict head Hendi Nopriyadi and Kebayoran Lama
Family Planning (KB) counselor Supriyatin.

Courtesy PT Hero Supermarket
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